TANGGUNG JAWAB SEORANG ANAK TUHAN

Nehemia 1

0=, 11

“...Ya, TUHAN, Allah semesta langit, Allah yang maha besar dan dahsyat, yang
berpegang pada perjanjian dan kasih setia-Nya terhadap orang yang kasih
kepada-Nya dan tetap mengikuti perintah-perintah-Nya, berilah telinga-Mu dan
bukalah mata-Mu dan dengarkanlah doa hamba-Mu yang sekarang kupanjatkan
ke hadirat-Mu siang dan malam bagi orang Israel. . . . Ya, Tuhan, berilah telinga
kepada doa hamba-Mu ini dan kepada doa hamba-hamba-Mu yang rela takut
akan nama-Mu, dan biarlah hamba-Mu berhasil hari ini dan mendapat belas
kasihan dari orang ini.”

ehemia menaikkan doa di atas

pada saat ia sedang menjabat

sebagai juru minuman raja,

dan ketika ia diperhadapkan pada
kondisi orang Israel yang baru kembali
dari pembuangan yang merupakan
penghukuman Tuhan atas dosa-dosa
mereka. Tembok Yerusalem dan Bait
Allah telah runtuh sehingga perlu
dibangun kembali dan kerohanian
orang lIsrael pun perlu dipulihkan.
Tembok dan pintu gerbang kota
merupakan lambang kekuatan negara.
Apabila keduanya runtuh, hal itu
menyatakan bahwa runtuhlah pula
kekuatan dan kehormatan satu bangsa.
Pada waktu Nehemia mendengar
hal itu sebenarnya ia bisa saja
mengatakan bahwa itu bukan
urusannya. Ada dua alasan yangia bisa
ajukan. Pertama, ia berada di lokasi
yang berbeda dan jauh dari Yerusalem,
yaitu di kerajaan Media-Persia. Oleh
karena itu, ia bisa mengatakan “saya
tidak ada di sana, jadi biarlah orang
yang di sana yang mengurus soal itu.”
Kedua, ia sudah punya kewajiban yang
lain, yaitu bertugas sebagai juru
minuman raja Artahsasta. Ini
merupakan pekerjaan yang terhormat
dan serius. Jadi, ia dapat berkata
bahwa ia mempunyai tanggung jawab
tersendiri dan orang Yahudi juga
mempunyai tanggung jawab mereka
sendiri. Dengan kata lain, ia bisa

mengajukan berbagai alasan yang
rasional, sehingga ia merasa cukup
dengan mendukung dalam doa atau
mungkin juga dana.

Namun firman Tuhan menyatakan
bahwa Nehemia bukan sekadar
menanyakan kabar di Yerusalem sambil
berkata, “baiklah nanti saya akan
memohon kepada Allah untuk
membangkitkan orang-orang di sana
untuk mengurus soal itu” Ayat 4
mencatat bahwa pada waktu ia
mendengar berita kondisi di Yerusalem,
“duduklah aku menangis dan
berkabung selama beberapa hari. Aku
berpuasa dan berdoa ke hadirat Allah
semesta langit.” Hal ini menunjukkan
sikap yang peduli dan berduka yang
mendalam dan tulus. Artinya, ia betul-
betul berempati dan menyadari bahwa
keadaan di Yerusalem memiliki
keterkaitan secara langsung dengan
dirinya dan merupakan urusannya
sebagai seorang anak Tuhan.
Kesadaran bahwa semua keprihatinan
Allah seharusnya merupakan
keprihatinan umat membuat Nehemia
tidak berhenti hanya sampai
mendoakan dan turut berduka saja. la
mempersiapkan diri untuk dipakai
Allah, untuk terlibat dalam
keprihatinan Allah, dan untuk
menghadapi segala konsekuensi yang
harus ia tanggung. Lokasi, profesi atau
apa pun juga tidak boleh menghalangi

1

Seminari Alkitab Asia Tenggara

S

Edisi
\‘,‘.‘ N >
O
R
(=) g

SEMINARI ALKITAB
ASIA TENGGARA

Tahun Berdiri

1952

Pendiri

Pdt. Dr. Andrew Gih

Rektor Kehormatan
Pdt. Dr. Peter Wongso
Pdt. Dr. Albert R. Konaniah

Rektor

Pdt. Dr. Daniel L. Lukito

Alamat

JI. Bukit Hermon no. 1
Tidar Atas - (PO BOX 74)
Malang 65151 - Indonesia
Tlp. (0341) 559400

Fax. (0341) 559402

iy R P PR
Bank Mandiri - Malang

A/C 144-0093000419

CA - Malang

A/C011-3138219






